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Abstract 
The use of e-learning in the learning process at Amikom University Purwokerto has been implemented 
since early 2019 by utilizing the ILIAS e-learning platform. The problem that arises is whether students 
are satisfied and intend to continue using the ILIAS platform for the online learning process during the 
pandemic and whether there are still obstacles experienced by students during online lectures such as 
servers experiencing downtime when accessed by many users simultaneously. This study aims to assess 
the behavioural intention of Amikom University Purwokerto students to use ILIAS as an online learning 
platform by adopting the UTAUT 2 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2) model. Based 
on the results of hypothesis testing, it shows that each variable has a significant effect and has a 
significant impact on the use of ILIAS, this is evidenced by each hypothesis being accepted with a t-value 
> 1.96. Based on the t-value, there are three variables that have the highest value, namely PE = 16.8709, 
FC = 13.4742 and HB = 12.6896. This shows that the three variables have a highly significant influence 
and impact on the use of ILIAS. In future research, you can consider using moderator variables such as 
age, gender, experience, and so on or adding other variables such as Information Security and Quality.  
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Abstrak 
Pemanfaatan e-learning dalam proses pembelajaran di Universitas Amikom Purwokerto telah 
diimplementasikan sejak awal tahun 2019 dengan memanfaatkan platform e-learning ILIAS. 
Permasalahan yang muncul adalah apakah mahasiswa sudah puas dan berniat untuk terus 
menggunakan platform ILIAS tersebut untuk proses pembelajaran daring selama masa pandemi dan 
setelahnya dimana masih ada kendala yang dialami oleh mahasiswa pada saat pelaksanaan 
perkuliahan daring seperti server mengalami downtime ketika diakses oleh banyak pengguna secara 
bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai niat perilaku mahasiswa Universitas Amikom 
Purwokerto untuk menggunakan ILIAS sebagai platform pembelajaran daring dengan mengadopsi 
model UTAUT2 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2). Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa masing-masing variabel berpengaruh dan berdampak 
signifikan terhadap penggunaan ILIAS, hal ini dibuktikan dengan masing-masing hipotesis diterima 
dengan nilai t-value >1,96. Berdasarkan pada nilai t-value, terdapat tiga variabel yang memiliki nilai 
tertinggi yaitu PE = 16.8709, FC = 13.4742 dan HB = 12.6896. Hal ini menunjukan bahwa ketiga variabel 
tersebut memiliki pengaruh dan dampak signikfikan yang tinggi terhadap penggunaan ILIAS. Pada 
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penelitian selanjutnya dapat memertimbangkan penggunaan variabel moderator seperti usia, gender, 
pengalaman, dan sebagainya atau menambahkan variabel lain seperti Keamanan dan Kualitas 
Informasi. 
 
Kata Kunci: pembelajaran, daring, niat perilaku, UTAUT 2, ILIAS 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Pada saat ini Indonesia dan seluruh negara 
dibelahan dunia sedang dilanda pandemi 
Covid-19. Munculnya pandemi Covid-19 ini 
menyebabkan banyak pengaruh dalam 
kehidupan diantaranya yaitu dalam bidang 
pendidikan. Adanya protokol kesehatan untuk 
menjaga jarak sebagai salah satu bentuk upaya 
mengurangi penyebaran virus sehingga 
menuntut pemerintah untuk menetapkan 
sebuah aturan baru dalam proses 
pembelajaran dengan menetapkan model 
pembelajaran jarak jauh yang dibagi menjadi 
dua jenis proses pembelajaran yaitu 
pembelajaran luar jaringan (luring) dan 
pembelajaran dalam jaringan (daring). 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 
menggunakan model interaktif berbasis 
internet seperti pembelajaran daring dengan 
menggunakan Zoom Meeting ataupun Google 
Meet dan Learning Manajemen System (LMS) 
[1]. 
Sebelum adanya pandemi ini sebenarnya telah 
dikenal sistem pembelajaran yang dilakukan 
secara daring atau yang juga disebut dengan 
sistem pembelajaran elektronik (e-learning) [2] 
yaitu dimana sistem pembelajaran tidak  
semata dilakukan dengan pertemuan secara 
langsung di kelas namun juga bisa dilaksanakan 
melalui daring [3] dengan memanfaatkan 
perantara internet, intranet maupun perantara 
jaringan komputer lain [4]. Mulai tahun 2000, 
fungsi teknologi informasi pada proses 
pembelajaran untuk mendorong proses 
pembelajaran daring mulai dikembangkan oleh 
perguruan tinggi. Di Indonesia, rancangan 
pembelajaran daring umumnya 
diimplementasikan di perguruan tinggi untuk 
membantu proses pembelajaran dan 
manajemen kemahasiswaan [5]. Kemunculan e-
learning tidak semata mempercepat proses 
transfer pengetahuan, namun dengan cara ini, 
aktivitas belajar mengajar beranjak dari model 
penyajian yang berfokus pada pengajar 
menjadi model pemberian yang berfokus pada 
siswa. E-learning hadir sebagai program 
pembelajaran yang menyajikan keluasan akses 

dalam pendidikan berkualitas tinggi [6], 
terlebih lagi ketika dunia saat ini menghadapi 
pandemi Covid-19, pelaksanaan e-learning 
dalam mekanisme pembelajaran tanpa 
pertemuan tatap muka semakin banyak 
diimplementasikan.  
Universitas Amikom Purwokerto merupakan 
perguruan tinggi swasta di Indonesia yang ikut 
serta memanfaatkan e-learning pada proses 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Pemanfaatan 
e-learning dalam proses pembelajaran di 
Universitas Amikom Purwokerto telah 
diimplementasikan sejak awal tahun 2019 
dimana dalam 16 kali pertemuan 2 kali 
pertemuan dilakukan secara daring dengan 
memanfaatkan platform e-learning ILIAS yang 
dapat diakses melalui laman 
https://kuliahonline.amikompurwokerto.ac.id/. 
Dengan adanya pandemi ini secara otomatis 
pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan 
secara daring untuk setiap pertemuannya guna 
mengantisipasi penyebaran virus Covid-19. 
Permasalahan yang muncul adalah apakah 
mahasiswa sudah puas dan berniat untuk terus 
menggunakan platform ILIAS tersebut untuk 
proses pembelajaran daring selama masa 
pandemi dan setelahnya dimana masih ada 
beberapa kendala yang dialami oleh mahasiswa 
pada saat pelaksanaan perkuliahan daring 
seperti server mengalami downtime ketika 
diakses oleh banyak pengguna secara 
bersamaan, tampilan ILIAS yang kurang user 
friendly sehingga mahasiswa bingung pada saat 
menggunakan ILIAS, dan website yang tiba-tiba 
logout dengan sendirinya. Ada banyak aspek 
yang mempengaruhi keefektifan e-learning, hal 
tersebut dapat dilihat dari pemahaman, 
perilaku dan niat pemanfaatan e-learning [7]. 
Selain itu dapat dilihat dari tampilan, 
kemudahan, kapabilitas interaksi, tutur kata, 
kecukupan program dan juga kapabilitas dalam 
menjaga motivasi. Keberhasilan implementasi 
e-learning juga bersandar pada sejauh mana 
pemakai menggunakan e-learning sebagai 
sarana untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan 
yang ada. Evaluasi penting dilakukan untuk 
memastikan kesuksesan implementasi sistem 
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dan pengaruh positif kepada pengguna [8]. 
Oleh karena itu riset ini bertujuan untuk 
menilai niat perilaku mahasiswa untuk 
menggunakan ILIAS sebagai platform 
pembelajaran daring dengan mengadopsi 
model UTAUT (Unified Theory of Acceptance 
and Use of Technology). UTAUT adalah salah 
satu paradigma konsep yang digunakan untuk 
mengukur peluang kesuksesan pemahaman 
teknologi baru dan mengetahui seberapa baik 
teknologi tersebut diterima oleh pengguna [9]. 

Model UTAUT telah banyak digunakan dalam 
berbagai riset yang berkaitan dengan 
pemanfaatan teknologi informasi [10]-[15], 
tentang sosial media [16][17], transportasi 
daring [18], dan platform e-learning [19]-[24]. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Adapun tahapan penyelesaian penelitian yang 
dilakukan ditunjukan pada gambar 1 dibawah 
berikut: 

 

Mulai

Studi Literatur

Perancangan 
model penelitian

Pembuatan 
kuesioner

Penyebaran 
kuesioner

Validasi Outer 
Model

Analisis Data

Validasi inner 
model

Pengujian 
Hipotesis

Kesimpulan dan 
saran

Pengumpulan Data

Perumusan 
masalah

Selesai

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Pada penelitian yang dilakukan tahap awal 
adalah melakukan pengumpulan data dimana 
pada tahap pengumpulan data meliputi 
kegiatan perumusan masalah, studi literatur 
dilakukan dengan mencari berbagai literasi 
yang bersumber baik dari buku, artikel maupun 
internet. Kemudian pada tahap selanjutnya 
adalah merancang model penelitian yang 
sesuai untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada. Tahap berikutnya adalah menyusun 
dan menyebarkan kuesioner untuk 

mendapatkan data dari responden sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Setelah adanya 
data yang didapat dari responden maka tahap 
berikutnya adalah melakukan analisis data yang 
meliputi pengujian outer model dan inner 
model untuk mengetahui pengaruh setiap 
variabel terhadap penggunaan ILIAS. Dan pada 
tahap terakhir adalah penyusunan kesimpulan 
dan saran berdasarkan pada hasil pembahasan 
dan penelitian yang dilakukan. 
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Performance Expectancy 
(X1)

Effort Expectancy (X2)

Social Influence (X3)

Facilitating 
Conditions (X4)

Habit (X5)

Behavior Intention to 
use ILIAS 

(Y1)

H1

H2

H3

H4

H5

Use Behavior 
(Y2)

H6

 
Gambar 2. Model Penelitian 

 
Pada gambar 2 model penelitian diatas maka 
hipotesis pada penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
 
H1: Performance Expectancy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penggunaan 
ILIAS sebagai platform pembelajaran daring 
pada mahasiswa Universitas Amikom 
Purwokerto. 
 
H2: Effort Expectancy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan ILIAS sebagai 
platform pembelajaran daring pada mahasiswa 
Universitas Amikom Purwokerto.  
 
H3: Social Influence berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan ILIAS sebagai 
platform pembelajaran daring pada mahasiswa 
Universitas Amikom Purwokerto.  
 
H4: Facilitating Condition berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penggunaan ILIAS 
sebagai platform pembelajaran daring pada 
mahasiswa Universitas Amikom Purwokerto. 
 
H5: Habit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggunaan ILIAS sebagai platform 
pembelajaran daring pada mahasiswa 
Universitas Amikom Purwokerto. 
 
H6: Niat menggunakan (behavioural intention) 
berpengaruh positif terhadap perilaku aktual 
pengguna ILIAS. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
1. Evaluasi Pengukuran Model 
Evaluasi pengukuran model dilakukan dengan 
menganalisis model outer dan inner melalui 
pengukuran algoritma PLS. Pengukuran dan 
analisis Partial Least Squares (PLS) dilakukan 
dengan menggunakan SmartPLS 2. Pengukuran 
dan analisis menggunakan PLS karena PLS ideal 
untuk menjelaskan hubungan sebab akibat 
antar variabel dan mampu menangani model 
yang dibangun serta mengukur item secara 
bersamaan [25]. Selain itu, PLS lebih unggul 
dari Structural Equation Model (SEM) berbasis 
kovarian karena PLS dapat secara bersamaan 
memproses indikator reflektif dan indikator 
formatif [26]. Tabel 1 enjelaskan item 
pengukuran yang digunakan dalam riset ini. 
Pada langkah analisis yang dikerjakan adalah 
untuk mengukur reliabilitas dan validitas 
dengan menguji struktur model yang telah 
dibuat. Kedua tahap ini bertujuan untuk 
menegaskan reliabilitas dan validitas 
konstruksi, untuk memastikan interaksi di 
antara konstruk dan item konstruk valid dan 
reliabel [27]. 

Tabel 1. Item Pengukuran Kuesioner 

Item Pengukuran 

Performance Expectancy;  

PE1 ILIAS bermanfaat dalam proses belajar 
saya 

PE2 Mengaplikasikan ILIAS memungkinkan 

saya untuk menyelesaikan tugas-tugas 
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kuliah dengan lebih cepat 

PE3 Mengaplikasikan ILIAS meningkatkan 
produktivitas saya 

PE4 Mengaplikasikan ILIAS akan 
memudahkan saya untuk mengerjakan 
tugas-tugas kuliah 

Effort Expectancy; 

EE1 Saya merasa ILIAS mudah digunakan 

EE2 Saya mengerti berbagai fasilitas yang 
saya gunakan di ILIAS 

EE3 Mudah bagi saya untuk belajar 
menggunakan ILIAS 

Social Influence;  

SI1 Orang-orang yang penting bagi saya 
merekomendasikan agar saya 
menggunakan ILIAS 

SI2 Secara umum Universitas Amikom 
Purwokerto sudah mendukung 
penggunaan ILIAS 

SI3 Saya mengaplikasikan ILIAS karena 
teman-teman saya juga 
menggunakannya 

Facilitating Condition;  

FC1 Saya mempunyai fasilitas yang 
dibutuhkan untuk menggunakan ILIAS 

FC2 Saya mempunyai pemahaman yang 
dibutuhkan untuk menggunakan ILIAS 

FC3 Tersedia operator yang dapat 
membantu ketika saya mengalami 
kesulitan dalam menggunakan ILIAS 

Habit;  

HB1 Penggunaan ILIAS telah menjadi 
kebiasan bagi saya 

HB2 Saya gemar menggunakan ILIAS 

HB3 Saya lebih memilih menggunakan 
ILIAS dibandingkan dengan platform 

yang lain 

Behavioral Intention;  

BI1 Saya berniat untuk menggunakan 
ILIAS dalam 1 semester ke depan 

BI2 Saya berencana akan menggunakan 
ILIAS dalam 1 semester ke depan 

Use Behavior;  

UI1 Saya senang menggunakan ILIAS 
dalam kegiatan belajar 

UI2 Saya telah lebih dari 1 semester 
menggunakan ILIAS 

 

2. Validasi Outer Model 
Tiga aspek dasar yang diuji dalam validasi outer 
model adalah analisis reliabilitas, validitas 
konvergen dan validitas diskriminan. Untuk 
nilai atau kriteria dari komposit reliabilitas 
semua konstruksi harus memiliki nilai diatas 
0.7, sehingga reliabilitas konstruk dapat 
diterima. Berdasarkan saran [28], sebuah 
konstruksi memiliki validitas konvergen jika 
loading faktor melebihi 0.5 dan AVE melebihi 
0.5.  
Selanjutnya adalah tingkat perbedaan antara 
variabel yang diukur dan berbagai kriteria 
konstruk diidentifikasi dalam validitas 
diskriminan. Validitas diskriminan dapat diukur 
dengan menganalisis nilai cross-loading pada 
setiap indikator. Ketika loading faktor dari 
setiap item laten pada setiap konstruk bernilai 
lebih tinggi dari loading faktor pada tiap 
konstruksi satu dengan yang lain, hal ini 
menunjukan bahwa setiap variabel telah 
memenuhi validitas diskriminasi, sebagaimana 
dijelaskan pada tabel 3 cross loading dan tabel 
4 correlations matrix, keduanya menunjukkan 
validitas diskriminan yang kuat. 

 

 
Tabel 2. Analisis Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Measurement 
Item 

Factor 
Loading 

AVE 
Composite 
Reliability 

Cronbachs 
Alpha 

PE 

PE1 = 0.766 

0.6569 0.8843 0.8259 
PE2 = 0.781 

PE3 = 0.849 

PE4 = 0.842 

EE 

EE1= 0.901 

0.7837 0.9157 0.8624 EE2= 0.908 

EE3= 0.846 

SI SI1= 0.868 0.7947 0.9207 0.8718 
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SI2= 0.902 

SI3= 0.904 

FC 

FC1= 0.969 

0.8103 0.9268 0.8805 FC2= 0.761 

FC3= 0.956 

HB 

HB1= 0.904 

0.8024 0.9241 0.8776 HB2= 0.877 

HB3= 0.906 

BI 
BI1= 0.791 

0.7067 0.8277 0.6916 
BI2= 0.887 

UB 
UB1= 0.908 

0.8361 0.9411 0.8042 
UB2= 0.921 

 
Tabel 3. Factor Loadings dan Cross-Loadings 

 PE EE SI FC HB BI UB 

PE1 0.766 0.485 0.520 0.579 0.531 0.791 0.548 

PE2 0.781 0.448 0.457 0.699 0.469 0.642 0.503 

PE3 0.849 0.748 0.782 0.956 0.752 0.745 0.887 

PE4 0.842 0.778 0.902 0.768 0.904 0.887 0.807 

EE1 0.707 0.901 0.904 0.674 0.906 0.734 0.908 

EE2 0.718 0.908 0.823 0.689 0.778 0.716 0.760 

EE3 0.615 0.846 0.724 0.648 0.644 0.581 0.695 

SI1 0.673 0.817 0.868 0.658 0.747 0.685 0.751 

SI2 0.842 0.778 0.902 0.768 0.904 0.887 0.807 

SI3 0.707 0.901 0.904 0.674 0.906 0.734 0.908 

FC1 0.857 0.743 0.786 0.969 0.762 0.769 0.921 

FC2 0.818 0.523 0.529 0.761 0.529 0.691 0.581 

FC3 0.849 0.748 0.782 0.956 0.752 0.745 0.887 

HB1 0.842 0.778 0.902 0.768 0.904 0.887 0.807 

HB2 0.705 0.676 0.763 0.618 0.877 0.746 0.706 

HB3 0.707 0.901 0.904 0.674 0.906 0.734 0.908 

BI1 0.766 0.485 0.520 0.579 0.531 0.791 0.548 

BI2 0.842 0.778 0.902 0.768 0.904 0.887 0.807 

UB1 0.707 0.901 0.904 0.674 0.906 0.734 0.908 

UB2 0.857 0.743 0.786 0.969 0.762 0.769 0.921 

 
Tabel 4. Correlations Matrix 

        BI      EE      FC      HB      PE      SI      UB 

BI 0.8407       

EE 0.7705 0.8853      

FC 0.8116 0.7568 0.9002     

HB 0.8794 0.8854 0.7682 0.8958    

PE 0.9570 0.7712 0.9247 0.8379 0.8105   
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SI 0.8722 0.9283 0.7903 0.9614 0.8392 0.8915  

UB 0.8226 0.8952 0.9043 0.9090 0.8580 0.9213 0.9144 

 
3. Validasi Inner Model  
Validasi inner model atau juga disebut dengan 
model evaluasi struktural yang dapat dinilai 
menggunakan R2 dan koefisien jalur. Nilai R2 

menunjukan daya prediksi model struktural dan 
kesesuaian sampel yang diperoleh oleh model. 
Nilai R2 pada riset ini ditunjukkan pada gambar 
3. 

 

 
Gambar 3. Model Evaluasi Struktural 

 
Nilai BI R2 sebesar 0,940 yang memiliki arti 
bahwa nilai variabilitas konstruk BI yang 
dijelaskan melalui kontruk PE, EE dan SI adalah 
94%. Sebagai perbandingan, 6% sisanya 
dijelaskan oleh konstruk lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Sedangkan nilai R2 
konstruk UB sebesar 0,941, hal ini menunjukan 
nilai variabilitas dari konstruk UB yang 
didefinisikan melalui konstruk BI sebesar 
94,1%, sedangkan 5,9% sisanya dijelaskan oleh 
konstruk lain diluar penelitian. 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan prosedur bootstrapping sampel. 

Kriteria pengujian hipotesis melalui path 
coefficient dengan melihat output t-value dan 
original sample.  Agar hipotesis dinyatakan 
dapat diterima nilai t-value harus lebih besar 
dari 1.96. Tabel 5 menjelaskan hasil pengujian 
hipotesis, path coefficients dan t-value. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 6 hipotesis 
signifikan dan bernilai positif atau dapat 
disimpulkan bahwa PE, EE, SI terbukti 
mempengaruhi BI dan FC dan HB terbukti 
mempengaruhi UB serta BI terbukti 
mempengaruhi UB. 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipothesis 
Path 
Hipothesis 

Path 
Coefficients T-Value Results 

H1 PE -> BI 0.7545 16.8709 Diterima 

H2 EE -> BI -0.2413 2.8691 Diterima 

H3 SI -> BI 0.463 4.7906 Diterima 

H4 FC -> UB 0.5852 13.4742 Diterima 

H5 HB -> UB 0.6785 12.6896 Diterima 
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H6 BI -> UB -0.249 3.8995 Diterima 
 

3.2 Pembahasan 
Harapan kinerja (performance expectancy) 
signifikan dan bernilai positif terhadap niat 
menggunakan (behavioural intention). 
Pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai t-
value untuk variabel harapan kinerja terpenuhi. 
Nilai tersebut membuktikan bahwa tingkat 
efektifitas, kecepatan, dan kenyamanan dapat 
mempengaruhi niat pengguna ILIAS. Hal ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
harapan kinerja maka niat menggunakan ILIAS 
juga akan meningkat. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, bahwa 
ILIAS dapat memenuhi harapan pada kinerja 
dan berdampak pada produktifitas kinerja yang 
lebih baik, sehingga dapat memperkuat niat 
mereka untuk menggunakan ILIAS. Hal ini 
mengindikasikan bahwa niat menggunakan 
ILIAS bergantung pada efektifitas, kecepatan, 
dan kenyamanan. Implikasinya adalah bahwa 
Universitas Amikom Purwokerto harus 
mempertahankan tingkat performance 
expectancy-nya agar behavioural intention (niat 
menggunakan) seseorang semakin tinggi. 
Langkah yang dapat dilakukan untuk terus 
meningkatkan niat penggunaan ILIAS adalah 
dengan meningkatkan kualitas server, teknologi 
dan perawatan yang maksimal sehingga dapat 
meminimalisir server down pada saat banyak 
pengunjung yang mengakses ILIAS dalam waktu 
bersamaan. 
Harapan usaha (effort expectancy) signifikan 
dan bernilai positif terhadap niat menggunakan 
(behavioural intention).  
Pengujian hipotesis 2 membuktikan bahwa nilai 
t-value untuk variabel harapan usaha 
terpenuhi. Angka ini menunjukkan bahwa 
kemudahan untuk memahami dan 
menggunakan mampu mempengaruhi niat 
menggunakan ILIAS. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa keinginan, 
kecendrungan dan minat mahasiswa dalam 
menggunakan ILIAS berhubungan dengan 
kemudahan penggunaan. Dengan kata lain, 
seseorang menggunakan sebuah 
sistem/teknologi karena mereka mahir 
menggunakan teknologi sehingga menimbulkan 
rasa nyaman selama menggunakannya. Hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa 
mahasiswa penggunaan ILIAS juga ditentukan 
dengan kemudahan mahasiswa dalam 
mengakses fitur-fitur dalam sistem. Tidak 

hanya itu, hal ini juga berhubungan dengan 
persepsi dan keyakinan dalam diri mahasiswa 
sebagai individu bahwa dia dapat dengan 
mudah menggunakan LMS. Pembahasan ini 
juga berkaitan dengan temuan lain pada proses 
penelitian, masih terdapat mahasiswa yang 
sangat tidak setuju menggunakan ILIAS karena 
sistem yang mereka anggap rumit tidak user 
friendly. Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa individu juga mempertimbangkan faktor 
kemudahan ketika ingin melakukan sesuatu, 
sebagus dan sebaik apapun teknologi, akan 
tidak digunakan jika rumit dan sulit digunakan, 
maka dari itu langkah yang dapat dilakukan 
adalah melakukan pengembangan sistem 
dengan memperbaiki tampilan atau antarmuka 
ILIAS agar lebih user friendly dan mudah 
digunakan. 
Pengaruh sosial (social influence) signifikan dan 
bernilai positif terhadap niat menggunakan 
(behavioural intention). 
Pengujian hipotesis 3 membuktikan bahwa 
bahwa nilai t-value untuk variabel pengaruh 
sosial terpenuhi. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa banyaknya orang sekitar yang juga 
menggunakan ILIAS, adanya rekomendasi dari 
orang terdekat, dapat menambah rasa percaya 
diri di lingkungan sosial dapat mempengaruhi 
niat menggunakan ILIAS. Hasil penelitian yang 
positif menunjukkan bahwa apabila semakin 
tinggi tingkat pengaruh sosial (social influence) 
maka niat menggunakan (behavioural 
intention) ILIAS juga meningkat. Pengaruh 
sosial merupakan persepsi seseorang yang 
merasa penting untuk orang lain harus 
menggunakan teknologi baru. Berdasarkan 
pengertian tersebut, pengaruh sosial pada 
penelitian ini memiliki arti sejauh mana 
perilaku orang lain dapat mempengaruhi 
penggunaan ILIAS. Maka dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh faktor social influence 
dalam menggunakan ILIAS di Universitas 
Amikom Purwokerto. Hal ini mengindikasikan 
bahwa niat menggunakan ILIAS bergantung 
pada banyaknya orang sekitar yang juga 
menggunakan ILIAS, adanya rekomendasi dari 
orang terdekat, dapat menambah rasa percaya 
diri di lingkungan sosial, dan pengaruh dari 
media massa mampu mempengaruhi niat 
menggunakan ILIAS. Implikasinya adalah bahwa 
Universitas Amikom Purwokerto harus 
mempertahankan tingkat social influence-nya 
agar behavioural intention (niat menggunakan) 
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seseorang semakin tinggi. Langkah yang dapat 
ditempuh adalah dengan membuat kebijakan 

yang mewajibkan penggunaan ILIAS sebagai 
platform pembelajaran daring di lingkungan 
Universitas Amikom Purwokerto. 
Kondisi pemfasilitasi (facilitating condition) 
signifikan dan bernilai positif terhadap perilaku 
aktual pengguna (use behaviour). 
Pengujian hipotesis 4 membuktikan bahwa 
nilai t-value untuk variabel memfasilitasi 
kondisi (facilitating condition) terpenuhi. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan 
fasilitas dan sumber daya, dan adanya bantuan 
dari pihak tertentu mampu mempengaruhi 
perilaku aktual pengguna ILIAS. Hal ini 
membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 
facilitating condition maka use behaviour ILIAS 
juga meningkat. Hasil yang didapat pada riset 
ini mempunyai arti bahwa keadaan pendukung 
yang baik akan menambah niat penggunaan 
ILIAS. Artinya apabila pengguna ILIAS memiliki 
kendali yang diperlukan untuk menggunakan 
ILIAS, pengguna telah disediakan fasilitas 
khusus seperti internet untuk mengakses ILIAS, 
dan pengguna dibantu oleh orang-orang 
tertentu dalam menggunakan ILIAS, maka 
perilaku penggunaan ILIAS semakin meningkat. 
Implikasinya adalah bahwa Universitas Amikom 
Purwokerto harus mempertahankan tingkat 
facilitating condition-nya agar use behaviour 
semakin tinggi. Langkah yang dapat dilakukan 
adalah meningkatkan infrastruktur TI dan 
menjaga stabilitas akses internet di lingkungan 
kampus dan ketersediaan tim IT untuk 
menangani permintaan layanan jika terjadi 
insiden dalam penggunaan ILIAS. 
Pengaruh kebiasaan (habit) signifikan dan 
bernilai positif terhadap perilaku aktual 
pengguna (use behaviour)  
Pengujian hipotesis 5 membuktikan bahwa 
nilai t-value untuk variabel kebiasan (habit) 
terpenuhi. Nilai tersebut menunjukan bahwa 
kebiasaan dalam menggunakan teknologi 
mampu mempengaruhi perilaku aktual 
pengguna ILIAS. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi tingkat habit maka semakin 
tinggi use behavior ILIAS. Hasil yang diperoleh 
bahwa semakin tinggi Habit penggunaan ILIAS, 
maka perilaku penggunaan ILIAS pun akan 
meningkat. Implikasinya adalah bahwa 
Universitas Amikom Purwokerto harus 
mempertahankan tingkat habit-nya agar use 
behaviour semakin tinggi. Langkah yang dapat 
dilakukan adalah mewajibkan pembelajaran 
daring di lingkungan Universitas Amikom 

Purwokerto dengan menggunakan ILIAS agar 
seluruh mahasiswa terbiasa untuk 
menggunakan ILIAS dalam setiap proses 
pembelajaran daring, maka seharusnya 
semakin terbiasa mahasiswa menggunakan 
ILIAS maka akan semakin baik pula perilaku 
penggunaan ILIAS di Universitas Amikom 
Purwokerto. 
Niat menggunakan (behavioural intention) 
signifikan dan bernilai positif terhadap perilaku 
aktual pengguna (use behaviour).  
Pengujian hipotesis 6 membuktikan bahwa 
nilai t-value untuk variabel niat menggunakan 
(behavioural intention) terpenuhi. Angka ini 
menunjukkan bahwa semua indikator yang 
terdapat pada variabel behavioural intention 
mampu mempengaruhi perilaku aktual 
pengguna ILIAS. Behavioural intention pada 
riset ini berkorelasi dengan niat seseorang 
menggunakan ILIAS secara berkelanjutan. Hasil 
penelitian yang positif membuktikan bahwa 
semakin tinggi niat seseorang dalam 
menggunakan ILIAS, maka semakin tinggi pula 
tingkat perilaku aktual penggunaan ILIAS 
tersebut. Implikasinya adalah bahwa 
Universitas Amikom Purwokerto harus 
mempertahankan tingkat behavioural 
intention-nya agar use behaviour semakin 
tinggi. Langkah yang dapat ditempuh 
diantaranya adalah selalu memperhatikan fitur-
fitur atau layanan yang ditawarkan agar 
layanan dapat diperbarui sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 
 
4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa Performance 
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 
Facilitating Condition, Habit, dan Behavioural 
Intention merupakan variabel yang 
mempengaruhi penggunaan ILIAS sebagai 
platform pembelajaran daring di Universitas 
Amikom Purwokerto. Masing-masing variabel 
berpengaruh dan berdampak signifikan 
terhadap penggunaan ILIAS, hal ini dibuktikan 
dengan masing-masing hipotesis diterima 
dengan nilai t-value >1,96. Berdasarkan pada 
nilai t-value, variabel performance expectancy, 
facilitating condition dan habit adalah variabel 
dengan nilai t-value paling tinggi diantara 
variabel yang lainnya yaitu (PE -> BI = 16.8709), 
(FC -> UB = 13.4742) dan (HB -> UB = 12.6896). 
Hal ini menunjukan bahwa ketiga variabel 
tersebut memiliki pengaruh dan dampak 
signikfikan yang tinggi terhadap penggunaan 



 

182 | SINTECH Journal 

 

ILIAS, maka dari itu Universitas Amikom 
Purwokerto khususnya UPT PLT Universitas 
Amikom sebagai Unit Pelaksana Teknis 
Pengembangan Laboratorium dan Teknologi 
untuk dapat terus meningkatkan kualitas 
server, teknologi dan perawatan yang maksimal 
sehingga dapat meminimalisir server down 
pada saat banyak pengunjung yang mengakses 
ILIAS dalam waktu bersamaan. Selain itu, 
kepada pengelola dan pemangku kepentingan 
lainnya yang memiliki perhatian terhadap 
penggunaan teknologi di lingkungan Universitas 
Amikom Purwokerto untuk dapat membangun 
dan menjalankan sistem yang user friendly, 
dimana tidak hanya mudah digunakan, tetapi 
juga bermanfaat, dan didukung oleh fasilitas 
yang memadai. Manfaat dan kemudahan ini 
akan mendorong sikap optimis pengguna saat 
menggunakan ILIAS dan mempengaruhi 
keinginan pengguna untuk terus menggunakan 
ILIAS. Penelitian ini masih banyak memiliki 
kelemahan, saran untuk penelitian selanjutnya 
adalah dapat mengkaji lebih dalam 
menggunakan analisis faktor atau metode lain 
yang berkaitan dengan penerimaan atau 
penggunaan teknologi informasi dan dengan 
jumlah sampel yang lebih banyak. Selain itu 
pada penelitian selanjutnya dapat 
memertimbangkan variabel moderator seperti 
usia, gender, pengalaman, dan sebagainya atau 
menambahkan variabel lain seperti keamanan, 
dan kualitas informasi. 
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